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ABSTRAK 

 

Fheny Friscasadin Ilyas. 2024. Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem 

Based Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Rahmatia Thahir dan Pembimbing II Anisa.  

 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar modul digital berbasis 

problem based learning menggunakan canva pada materi sel. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar dengan sampel 

terpilih kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Teknik pengumpulan data 

yaitu dengan menggunakan angket penilaian validitas dan kepraktisan. Data yang 

dikumpulkan yaitu data mengenai validitas dan kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa bahan ajar modul 

digital berbasis problem based learning menggunakan canva pada materi sel yang 

dikembangkan memperoleh nilai 0.9 yang berada pada kategori sangat valid. 

Sedangkan hasil analisis kepraktisan dari guru memperoleh nilai 81% yang berada 

pada rentang 80% < P < 100% dengan kategri sangat praktis dan pada hasil analisis 

angket peserta didik diperoleh nilai 77% yang berada pada rentang 60% < P < 80% 

dengan kategori praktis sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul digital 

berbasis problem based learning menggunakan canva pada materi sel valid dan 

praktis. 

 

Kata kunci :  Modul digital, Problem Based Learning (PBL), Canva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pembangunan Indonesia sangat bergantung pada kualitas 

sumber daya manusia yang tersedia, salah satunya adalah pendidikan. 

Indonesia sendiri telah berupaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan dalam negeri untuk mempersiapkan siswa dan lulusannya 

menghadapi perkembangan global, khususnya di era Society 5.0. Hal ini 

ditunjukkan dengan kurikulum pembelajaran mandiri yang lebih berpusat pada 

siswa (student-centered) dalam pembelajaran, dimana guru diberikan 

kebebasan untuk mengubah kurikulum sesuai dengan kebutuhan setiap siswa 

untuk menghadapi ketatnya persaingan global. (Izza et al., 2020).  

Era Society 5.0 muncul di abad 21, era kejayaan dunia digital yang 

memanfaatkan teknologi modern secara maksimal, namun tetap mengandalkan 

manusia sebagai komponen utamanya. Dunia pendidikan juga turut serta 

memanfaatkan teknologi modern dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 

abad 21, siswa diharapkan memiliki setidaknya empat keterampilan: yaitu 

critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (Indarta et al., 

2022). Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memberikan 

kesempatan belajar memperluas situasi belajar dengan lebih baik secara 

langsung dan tidak langsung. Guru dan siswa dipersilakan dapat merangkul 

perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

pembelajaran biologi. 

Biologi sendiri adalah suatu ilmu yang mempelajari organisme hidup dan 

berbagai kejadian kehidupan yang berkaitan dengan organisme hidup. 
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Beberapa materi biologi ada yang sulit dipahami oleh siswa, sehingga 

hendaknya menjelaskannya sesederhana mungkin agar siswa mudah 

memahaminya (Sadiman et al., 2014). Guru yang terlatih dan berkualitas di 

bidangnya diharapkan mampu mengatasi permasalahan siswa dalam 

memahami materi biologi. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan guru yang 

ahli dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mengembangkan 

bahan ajar yang menarik, kreatif dan inovatif. Bahan pembelajaran merupakan 

sarana penunjang keberhasilan pembelajaran dari awal proses hingga akhir 

pembelajaran. Tersedianya bahan pembelajaran biologi yang baru 

memudahkan guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran.. 

Salah satu materi dasar pembelajaran biologi menurut kurikulum 

merdeka adalah materi tentang sel (Kemdikbud, 2022). Materi pembelajaran 

tentang sel bersifat faktual dan konseptual. Menurut (Melati, 2016) sulit bagi 

siswa dalam memahami dan mempelajari materi sel, karena pada materi ini 

mereka harus mengetahui perbedaan organ sel, struktur dan fungsi sel, bagian-

bagian sel serta perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan. Dalam hal ini guru 

hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, yaitu lingkungan 

belajar dan model pembelajaran yang sesuai. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah PBL atau 

pembelajaran berbasis masalah, yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

proses berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah menggunakan 

masalah nyata sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, meningkatkan pengetahuannya melalui keterampilan berpikir kritis 

(Dewi & Jatiningsih, 2015). Penerapan strategi pembelajaran ini akan 
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mendorong tingkat keterlibatan kognitif yang tinggi, sehingga siswa cenderung 

mengingat materi pembelajaran dalam waktu yang lama (Loyens et al., 2015). 

Dalam pendidikan jelas teknologi juga memegang peranan penting untuk 

keberhasilan pembelajaran siswa. Teknologi bisa mendorong meningkatkan 

kualitas pendidikan. Contoh teknologi yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran adalah penggunaan modul digital. Pembelajaran dengan bantuan 

modul digital sangat penting bagi siswa, karena pembelajaran dengan modul 

digital mempengaruhi baik secara materil maupun sistematik transformasi 

pendidikan tradisional ke dalam bentuk digital (Wahono, 2015). Modul digital 

dapat digunakan untuk belajar melalui Internet, Macromedia Flash, Java atau 

media elektronik lainnya (Saputro et al., 2014). 

Modul digital merupakan inovasi baru modul cetak yang bersifat 

interaktif dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Penggunaan 

teknologi dalam modul digital dan menggabungkan berbagai multimedia 

interaktif untuk menyajikan informasi menarik menjadikan modul digital 

menjadi interaktif. Modul digital merupakan buku yang diterbitkan versi digital 

yang diganti dari bentuk fisik yaitu modul cetak menjadi modul elektronik, 

dimana modul digital diakses melalui perangkat elektronik yang terintegrasi 

dengan perangkat lunak yang mendukung penggunaan modul digital (Alsalhi 

et al., 2020). Perangkat yang dapat menggunakan modul digital adalah 

smartphone, tablet, komputer atau alat online lainnya (Tang, 2021). Sebagai 

sarana pembelajaran, modul digital dapat memberikan materi pembelajaran 

lebih keatif karena dilengkapi dengan fungsi multimedia seperti teks, gambar, 

video dan audio, serta mendukung interaktivitas. 
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Berdasarkan observasi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar, 

pemanfaatan media pendidikan dalam pembelajaran biologi disekolah masih 

kurang beragam dan terbatas. Proses pembelajaran didominasi oleh 

penggunaan media belajar berupa buku cetak yang disediakan sekolah. Guru 

masih kurang inovatif dalam menciptakan media pembelajaran yang efektif 

untuk digunakan siswa baik di sekolah maupun mandiri, meskipun saat ini 

banyak materi pembelajaran yang dikembangkan untuk beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi. 

Di SMA Muhammadiyah 6 Makassar penggunaan media ajar berupa 

modul digital terkesan baru untuk guru dan siswa. Disebabkan kurikulum yang 

digunakan masih berupa kurikulum 2013. Namun, saat ini pemerintah 

Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk menghadapi era 

perkembangan masyarakat 5.0, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memulai 

program pembelajaran merdeka. Dalam proses pembelajaran, di era 5.0 setiap 

orang terutama guru dan siswa seharusnya peka terhadap teknologi informasi 

khususnya terhadap media pembelajaran. Pemanfaatan internet dalam proses 

pembelajaran memudahkan dalam memperoleh informasi dari berbagai sudut 

pandang, salah satunya adalah sudut pandang pembelajaran. Kondisi ini juga 

mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran 

yang monoton dan kurang beragam menimbulkan kebosanan dan 

berkurangnya semangat siswa saat belajar di kelas. Jika kondisi ini terus 

berlanjut, pasti akan mempengaruhi kualitas pembelajaran dan kinerja siswa 

(Ceha et al., 2016). Oleh karena itu diperlukannya media pembelajaran yang 

memperhatikan perkembangan teknologi, dapat memuat konten-konten 
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penting dengan cara yang lebih menarik, efektif dan mudah digunakan serta 

mendukung proses belajar siswa yang efektif dan serbaguna sehingga siswa 

tidak perlu khawatir dan menjadi bosan sehingga mudah berprestasi di sekolah 

dan belajar mandiri. 

Diharapkan mahasiswa dapat terbantu dengan pengembangan modul 

digital. Diantaranya adalah meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan 

keinginan belajar, penguasaan materi secara mandiri, dan menjadi tolak ukur 

bagi guru dalam membuat pembelajaran yang menarik dan efektif. Sebagian 

siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar sudah banyak juga yang menjadi 

pengguna alat elektronik seperti handphone, komputer atau laptop dalam 

belajar biologi. Ditinjau dari ketersediaan sarana elektronik di SMA 

Muhammadiyah 6 Makassar sudah terdapat beberapa unit komputer dan 

proyektor. Hal ini dapat membantu proses pembelajaran menjadi efektif. 

Selain itu, beberapa peneliti terdahulu juga telah melakukan penelitian 

mengenai pengembangan media belajar dengan menekankan pada 

pemanfaatan teknologi khususnya modul, seperti oleh Wulandari, (2018) hal 

ini memperlihatkan bahwa menggunakan media pembelajaran berupa modul 

digital dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami isi proses 

pembelajaran yang efektif meningkatkan keinginan dan hasil belajar siswa. 

Penelitian lain oleh Pamungkas (2019) hasil penelitian menegaskan bahwa 

modul digital berbasis PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Kimianti & Prasetyo (2019) melakukan penelitian juga untuk 

mengembangkan modul digital ilmiah berbasis masalah untuk meningkatkan 

literasi sains siswa. Hasilnya, modul digital mampu meningkatkan kemampuan 
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ilmiah siswa dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Artinya modul 

digital berbasis PBL dapat dijadikan sebagai media pembelajaran modern 

untuk menunjang pemahaman mahasiswa dan menjawab tantangan era 5.0. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka perlu adanya pengembangan 

lebih lanjut terhadap media pembelajaran berupa modul digital bahan ajar yang 

berbeda-beda agar media pembelajaran yang ada menjadi lebih fleksibel dan 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan media pembelajaran siswa Syafriah & 

Bachri (2017). Media yang tepat menciptakan semangat siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi belajarnya dan meningkatkan 

kemungkinan mereka menghadapi dan mengatasi hambatan-hambatan yang 

mungkin timbul nantinya dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran yang 

interaktif yang memanfaatkan modul digital untuk mendukung proses 

pembelajaran biologi terlebih pada materi sel dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi di era 5.0. Oleh karena itu judul penelitian yang akan 

dillakukan oleh peneliti yaitu “Pengembangan Modul Digital Berbasis 

Problem Based Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah modul digital berbasis problem based learning menggunakan 

canva pada materi sel bersifat valid?  

2. Apakah modul digital berbasis problem based learning menggunakan 

canva pada materi sel bersifat praktis? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui modul digital berbasis problem based learning 

menggunakan canva pada materi sel bersifat valid. 

2. Untuk mengetahui modul digital berbasis problem based learning 

menggunakan canva pada materi sel bersifat praktis. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Tujuan dari spesifikasi produk adalah untuk memperjelas karakteristik 

hasil yang diharapkan melalui kegiatan pengembangan. Berdasarkan definisi 

tersebut, peneliti menguraikan struktur hasil yang diharapkan dalam penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul yang 

tergolong dalam jenis digital. 

2. Modul ini berbasis PBL yang dibuat menggunakan aplikasi canva. 

3. Modul ini berisikan materi dan soal-soal mengenai materi sel. 

4. Modul ini dapat diakses dimana saja dengan menggunakan link atau QR 

code yang terhubung internet. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah menjelaskan batasan atau makna istilah yang berkaitan 

dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini bertujuan 

untuk memastikan peneliti dan pembaca mempunyai pemahaman yang sama 

mengenai konsep yang digunakan. Berikut adalah definisi istilah untuk 

penelitian ini: 

1. Modul digital merupakan format penyajian materi pembelajaran mandiri 

yang dibagi secara sistematis ke dalam satuan pembelajaran tertentu, 

disajikan dalam format elektronik dan dilengkapi dengan video penjelasan, 

animasi, dan audio untuk memperkaya pembelajaran. 

2. Model pembelajaran problem based learning (PBL) memusatkan perhatian 

pada siswa dengan cara mendidik mereka menjadi siswa yang mandiri dan 

melibatkan mereka secara langsung. Model pembelajaran ini membantu 

siswa meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam mencari solusi suatu 

permasalahan. 

3. Materi sel yang dimaksud disini adalah materi sel SMA kelas XI semester 

ganjil yang mencakup pengertian dan struktur sel. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pengembangan 

Penggunaan bahan ajar merupakan suatu komponen yang tidak 

terlepas dalam suatu proses pembelajaran, dimana sangat diperlukan untuk 

target pencapaian kompetensi siswa. Pengembangan bahan ajar adalah 

semua bahan yang ada dibutuhkan oleh pendidik dalam merencanakan serta 

mengevaluasi kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh Borg dan Gall, 

dikutip oleh (Setyosari, 2016) ulasan ini dijelaskan sebagai penyempurnaan 

terhadap cara bahan ajar dibuat dan disetujui. Selain itu, kerja inovatif 

(penelitian dan pengembangan) direncanakan untuk menghasilkan produk. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan tinjauan persyaratan yang 

komprehensif dan kritis. Artinya keberhasilan pembelajaran guru kelas tidak 

hanya melibatkan fokus pada “pedoman administrasi” dan “juknis” tetapi 

juga pada pengembangan materi pembelajaran yang lebih efektif (Irfandi, 

2017).  

Menurut Awaluddin (2017) Dick, Carey dan Carey menekankan 

bahwa tahapan perbaikan adalah: (1) melakukan penelitian terhadap tujuan 

pembelajaran, (2) mengidentifikasi keterampilan yang akan diterapkan 

dalam pembelajaran dan membedakan perilaku siswa, (3) meneliti siswa 

dan kebutuhannya, (4) pengembangan sedang belajar tujuan pembelajaran, 

(5) membuat perangkat pembelajaran, (6) membuat sistem penelitian, (7) 

membuat materi pembelajaran, (8) membuat materi pembelajaran, dan (10) 

membuat dan mengarahkan penilaian sumatif. 
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Tujuan penelitian perkembangan adalah untuk memetakan 

perkembangan yang telah terjadi dalam kurun waktu yang tidak ditentukan. 

Filosofi kerja inovatif ini memahami bidang inovasi pembelajaran. Dalam 

bidang inovasi pembelajaran, terdapat sejarah penelitian yang sangat 

panjang mengenai masalah perkembangan kemajuan dan tujuan, khususnya 

pada media dan materi pendukung serta kerangka pembelajaran. Kami 

memahami bahwa inovasi pembelajaran dicirikan sebagai hipotesis dan 

praktik dalam desain, promosi, penggunaan, implementasi dan evaluasi 

proses dan sumber pembelajaran (Setyosari, 2016).  

Model Pengambangan ADDIE 

Menurut Gumanti et al., (2016) percaya bahwa model ADDIE 

(Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) adalah model desain 

pengembangan yang umum dan fleksibel. Salah satu inti dari ADDIE 

adalah memberikan kepemimpinan dalam membangun sarana dan 

prasarana program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung 

terselenggaranya pelatihan itu sendiri. Model ADDIE menggunakan lima 

tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut: 

1) Analysis (Analisis)  

Analisis hubungan menyangkut upaya menilai kebutuhan 

(needs analysis), mengidentifikasi suatu masalah (needs), dan 

menganalisis tugas-tugas siswa. 

2) Design (Desain) 

Pada tahap perencanaan, kami melakukan dua hal. Pertama, 

kita harus merumuskan tujuan penelitian yang harus mempunyai 
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filosofi SMART (Specific, Measurable, Actionable, Realistic dan 

Time-bound). Selanjutnya peneliti harus menyiapkan tes atau tes 

yang tesnya harus didasarkan pada tujuan pendidikan yang 

dirumuskan di awal. 

3) Development (Pengembangan) 

Pengembangan adalah proses dimana rencana atau desain 

yang awalnya ditetapkan menjadi kenyataan. Salah satu langkah 

terpenting dalam fase pengembangan adalah pengujian sebelum 

penerapan. Tahap uji coba ini merupakan bagian dari salah satu 

tahap ADDIE yaitu evaluasi. 

4) Implementation (Implementasi) 

Implementasi merupakan suatu langkah konkrit dalam 

implementasi suatu sistem yang akan dibuat atau sudah dibuat. 

Artinya pada tahap ini segala sesuatu yang dikembangkan dipasang 

atau dikonfigurasikan agar idealnya sesuai peran atau fungsinya 

(evaluasi/umpan balik). 

5) Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi model ADDIE merupakan proses melihat berhasil 

atau tidaknya model yang dibangun atau dibangun dan memenuhi 

harapan awal. Tahap evaluasi sebenarnya dapat berlangsung pada 

salah satu dari empat tahap yang disebutkan di atas, disebut evaluasi 

formatif karena tujuannya untuk meninjau kebutuhan. 

Keunggulan model ADDIE adalah keserbagunaannya serta 

instruksi yang lengkap dan detail. Kekurangan model ini adalah 
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belum melibatkan penilaian ahli atau pakar, sehingga ada 

kemungkinan model yang dilaksanakan dan dihasilkan masih 

memiliki kekurangan atau kesalahan. 

2. Modul Digital 

Modul pembelajaran menjadi media pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu yang dapat dilaksanakan secara individu 

(Zinnurain, 2021). Modul digital merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari modul cetak. Modul digital dapat dioperasikan oleh laptop, komputer, 

bahkan smartphone. Menurut Putra (2016) bahwa modul digital dapat 

diartikan sebagai suatu bentuk penyajian materi pembelajaran mandiri yang 

dibagi secara sistematis ke dalam satuan-satuan pembelajaran terkecil dan 

disajikan dalam bentuk elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Modul digital mengadaptasi komponen-komponen yang biasa 

terdapat pada modul cetak. Satu-satunya perbedaan adalah representasi fisik 

modul digital yang memerlukan perangkat komputasi untuk 

menggunakannya. Modul digital adalah modul yang menampilkan gambar, 

video, audio, foto, animasi, dan tes interaktif untuk memungkinkan 

pembelajaran aktif (Suarsana dalam Nafasya, 2022). 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

memenuhi berbagai kebutuhan belajar siswa adalah model PBL. PBL 

menurut Insani et al., (2017) adalah pendekatan pendidikan yang 

menantang siswa untuk belajar secara kolaboratif dalam kelompok, 

menemukan solusi terhadap masalah sehari-hari atau dunia nyata, dan 
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mengembangkan keterampilan untuk menjadi pembelajar mandiri. 

Menurut Rahman (2018) PBL adalah model pembelajaran yang khas 

dengan menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini mendorong dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 

permasalahan otentik yang ada di dunia nyata serta mengasah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Syarat yang wajib dijaga adalah suasana yang 

fasilitatif dan terbuka, negosiasi, eksplorasi, spekulasi, sintesis, generalisasi 

dan investigasi. Selain itu, siswa dihadapkan pada proses memecahkan 

masalah untuk menemukan penyelesaian atas masalah tersebut. 

a. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)  

Menurut Sanjaya dalam (Simatupang & Purnama, 2019) model 

pembelajaran PBL memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:  

1) Membuat keputusan untuk menantang kemampuan siswa dan 

memberi mereka pengetahuan baru  

2) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa 

3) Membantu siswa mentransfer materi untuk memahami masalah 

yang ada pada dunia nyata 

4) Mengembangkan pemikiran kritis atau kemampuan memecahkan 

masalah dengan menggunakan informasi baru. 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan ilmunya 

di dunia nyata. 

6) Membantu mengembangkan pengetahuan baru siswa dan 

mendorong mereka menilai sendiri hasil dan proses belajarnya. 
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7) Belajar dengan memecahkan masalah dianggap lebih 

menyenangkan 

8) Mengembangkan minat siswa untuk terus belajar bahkan setelah 

pendidikan formal berakhir\ tidak. 

b. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran 

“Problem Based Learning” juga memiliki beberapa kekurangan dalam 

penerapannya. Menurut (Hermansyah, 2020) kelemahan tersebut 

diantaranya:  

1) Jika siswa tidak tertarik atau tidak yakin bahwa masalah yang 

ditelitinya sulit dipecahkan, maka siswa akan enggan untuk 

mencobanya. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran PBL memerlukan waktu dalam 

persiapan. 

3) Tanpa pemahaman mengapa siswa harus untuk memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari.  

Berdasarkan penilaian di atas, bahwa kekurangan model PBL 

adalah sulitnya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa yang 

tidak berminat belajar sehingga mengurangi keaktifan peserta dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Sintaks model pembelajaran PBL menurut Warsono & Hariyanto 

dalam Hermansyah (2020) meliputi: 

1) Memberikan siswa pendekatan yang berpusat pada masalah 

dengan menjelaskan tujuan pembelajaran serta bahan dan alat yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah. 

2) Membantu mendefinisikan masalah dan mengatur pembelajaran 

pemecahan masalah. 

3) Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang relevan. dan 

mencari penjelasan untuk menyelesaikan masalah. 

4) Mendukung siswa dalam mengembangkan dan menyajikan hasil 

pekerjaannya. 

5) Guru membantu siswa merefleksikan hasil penelitian dan 

pembelajaran yang telah diselesaikan. 

Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah model PBL 

diawali dengan guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, 

guru menyajikan masalah, membentuk kelompok kecil, siswa dan 

teman kelompok mendiskusikan masalah, menyajikan solusi 

masalah, dan terakhir memberikan solusi. penilaian. . hasil dan 

langkah pemecahan masalah Langkah ini memfasilitasi berpikir 

kritis siswa. 

4. Canva 

Menurut (Junaedi, 2021) Aplikasi Canva merupakan program desain 

grafis online yang dimana berbagai jenis perangkat seperti poster, resume 
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dan ringkasan, presentasi, brosur, booklet, grafik, infografis, banner, 

bookmark, papan buletin, dll disediakan di aplikasi Canva. Aplikasi Canva 

ini juga sangat membantu para pendidik dan siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran berbasis teknologi, kreativitas, keterampilan dan 

keunggulan lainnya. Dengan menyajikan bahan ajar dan materi yang 

menarik secara alami, Anda dapat menggugah perhatian dan minat belajar 

siswa. 

Canva menawarkan fitur dan kegunaan untuk pendidikan, 

menggambarkan Canva sebagai alat kreativitas dan kolaborasi untuk setiap 

ruang kelas. Satu-satunya platform desain yang Anda perlukan di kelas 

Anda. Mengembangkan kreativitas dan keterampilan kerja tim, membuat 

pembelajaran visual dan komunikasi menjadi mudah dan menyenangkan 

(Garris Pelangi, 2020). 

a. Prosedur Penggunaan Canva 

  Untuk mengakses canva, pengguna perlu mendaftar menjadi 

anggota, dan dapat menggunakan canva dari situs online 

https://www.canva.com/id_id/situs-web/. Gambar 2.1 adalah halaman 

depan canva. 

https://www.canva.com/id_id/situs-web/
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Gambar 2.1 Laman untuk login di canva  

  Dengan mendaftar, pengguna akan dapat memanfaatkan 

fitur-fitur yang tersedia di Canva. Fitur yang ada antara lain kumpulan 

template untuk desain konten dan fitur lainnya untuk membuat font, 

animasi, dan lainnya. Gambar 2.2, laman yang bisa dipakai setelah 

menjadi anggota di canva. 

 

Gambar 2.2 Laman setelah login di canva  

  Daya tarik media sosial mencakup konten dengan desain dan 

kemasan yang menarik. Pilih jaringan sosial untuk membuat konten di 
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Canva. Gambar 2.3, tampilan pencarian dengan kata kunci media 

sosial.  

 

Gambar 2.3 Pencarian dengan kata kunci media sosial  

  Beberapa template yang tersedia ditampilkan di hasil 

pencarian, dan Anda juga dapat mengganti desain konten dengan foto 

atau teks dari antara template yang Anda gunakan. Gambar 2.4, contoh 

desain yang dipilih yaitu modul ajar.   

 

Gambar 2. 4 Desain konten dengan menggunakan template 
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b. Bahan Ajar Modul Digital Menggunakan Canva 

  Modul digital adalah distribusi yang terdiri dari teks, 

gambar, video, dan audio yang didistribusikan dalam struktur kompleks 

yang dapat dibaca dengan cermat oleh komputer atau perangkat 

elektronik lainnya. Modul digital merupakan versi elektronik dari 

modul cetak, namun tidak jarang modul didistribusikan langsung ke 

komputer tanpa versi cetak. Motivasi di balik buku/modul yang dicetak 

dengan komputer adalah untuk memungkinkan pembuat konten 

berbagi informasi secara lebih efisien, menarik, dan cerdas dengan 

membuat konten dalam struktur yang kompleks di mana penulis tidak 

perlu datang ke distributor untuk mendistribusikan bukunya /modules , 

cukup kunjungi beberapa lokal tingkat lanjut dan distribusikan sendiri 

buku/modulnya (Saefullah, 2016). 

  Modul digital dengan aplikasi canva menjadi salah satu 

prioritas saat ini selain untuk mempermudah terwujudnya modul digital 

pembelajaran, guru juga dapat membantu meningkatkan lagi 

kemandirian belajar peserta didiknya masing-masing.  

5. Materi Sel 

a. Pengertian Sel  

  Sel adalah unit struktural terkecil makhluk hidup. Sel 

dikelilingi membran/selaput sel yang mengandung cairan (protoplasma) 

atau matriks, dan bentuk intraseluler yaitu organel yang juga dikelilingi 

oleh membran. Protoplasma terdiri dari plasma sel (sitoplasma) dan inti 

sel (nukleus), dan di dalam inti sel terdapat nukleoplasma atau 
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nukleoplasma. Secara struktural, sel adalah unit terkecil dari suatu 

organisme hidup yang dapat menopang kehidupan, yaitu unit terkecil 

yang menyusun suatu organisme hidup. Secara fungsional, sel 

menjalankan fungsi kehidupan (kehidupan dilaksanakan melalui fungsi 

sel-sel yang menyusun sel) dan membentuk organisme hidup. 

b. Struktur Sel 

  Setiap organisme terdiri dari salah satu dari dua jenis sel yang 

berbeda secara struktural: prokariota atau eukariota. Kedua jenis sel ini 

berbeda berdasarkan lokasi DNA di dalam sel. Sebagian besar DNA 

pada eukariota terbungkus dalam membran organel yang disebut 

nukleus, sedangkan prokariota tidak memiliki nukleus. 

1) Sel Prokariotik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Sel Prokariotik 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Prokariota  

  Sel prokariotik (bahasa Yunani pro yang berarti "sebelum" 

dan caryon yang berarti "biji"), tidak ada membran yang memisahkan 

DNA dari bagian sel lainnya, dan DNA terkonsentrasi di dalam 

sitoplasma yang disebut nukleoid. Kebanyakan prokariota adalah 

organisme uniseluler dengan sel kecil (diameter 0,7-2,0 μm dan volume 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prokariota
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sekitar 1 μm3), yang umumnya terdiri dari selubung sel, membran sel, 

sitoplasma, nukleoid, dan beberapa struktur lainnya. Hampir semua sel 

prokariotik memiliki selubung sel di luar membran sel. Jika 

selubungnya mengandung lapisan keras karbohidrat atau peptidoglikan 

kompleks karbohidrat-protein, lapisan ini disebut dinding sel. 

2) Sel eukariotik 

 

Gambar 2.6 Sel Eukariotik 

Sumber : https://www.harapanrakyat.com/2023/06/struktur-sel-

eukariotik-lengkap-dengan-fungsinya-masing-masing/ 

  Berbeda seperti prokariota, sel eukariota (bahasa Yunani, eu, 

'sebenarnya' dan karyon) memiliki nukleus. Sel eukariotik biasanya 

memiliki diameter 10 hingga 100 µm, yaitu 10 kali diameter bakteri. 

Sitoplasma eukariotik adalah daerah antara inti sel dan membran sel. 

Sitoplasma ini terdiri dari media semi cair yang disebut sitosol, yang 

berisi organel dengan bentuk dan fungsi khusus, yang sebagian besar 

tidak ditemukan pada prokariota. Kebanyakan organel sel dikelilingi 

oleh satu lapisan membran, namun beberapa, seperti nukleus, dikelilingi 

oleh dua membran. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan disusun oleh peneliti sebagai pembanding 

keabsahan penelitin ini dengan penelitian lain dengan topik yang sama tetapi 

memiliki sudut pandang berbeda. Keberagaman literatur pada luaran penelitian 

lain hendaknya menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam menyempurnakan 

penelitian ini. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai hubungan literasi 

digital siswa dengan hasil belajar biologi, seperti terlihat di bawah ini. 

1. Penelitian dari Pratama et al., (2018) yang menggunakan modul biologi 

digital pada materi jenis tumbuhan dan satwa berdasarkan potensi wilayah 

Kerinci menunjukkan persentase validasi akhir ahli media sebesar 90% 

dengan kategori sangat berpengalaman, sedangkan persentase validasi ahli 

materi sebesar 75% kategori valid. Hal ini juga didukung dengan skor hasil 

belajar kelompok kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas referensi. 

2. Mellisa & Imania, (2022) juga melakukan penelitian Pengembangan Modul 

Digital Berbasis Canva Pada Materi Pencemaran Lingkungan. Hasil 

validasi tanggapan ahli, guru IPA, dan siswa, produk media pembelajaran 

dengan aplikasi polusi Canva dinilai sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Jurnal oleh Khulaifiyah et al., (2022) juga melakukan penelitian pelatihan 

Modul Digital dengan Canva Apps Untuk Mendorong Kemandirian Belajar 

Siswa. Pembuatan modul digital pembelajaran interaktif menggunakan 

aplikasi Canva berdasarkan hasil kegiatan pelatihan akan membantu guru 
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mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif 

untuk menghadapi masa depan pendidikan 4.0 dan Society 5.0. 

4. Penelitian oleh Pardede et al., (2022) Pengembangan Modul Digital 

Berbasis Canva Pada Materi Sistem Regulasi. Berdasarkan hasil analisis 

data, skor validasi modul elektronik secara keseluruhan adalah 3,61 yang 

termasuk dalam kategori sangat efektif. Modul digital Materi Sistem 

Regulasi berbasis Canva berhasil dikembangkan, sangat valid dan 

memperoleh kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

5. Adiatma & Thana (2022) melakukan penelitian Pengembangan Modul 

Digital Interaktif Berbasis Flipbook. Hasil dari penelitian ini adalah modul 

interaktif berbasis digital yang dikembangkan menggunakan heyzine.com, 

canva.com, wordwall.net, dan Google Docs agar lebih interaktif dan dapat 

diakses oleh semua orang. Modul ini mendapat respon yang baik dari para 

profesional media, ahli materi, dan mahasiswa. 

6. Penelitian dalam jurnal Tambunan & Tambunan, (2023) juga 

mengembangkan Modul Digital Berbantuan Aplikasi Canva. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul ini cocok digunakan sebagai bahan 

ajar untuk menunjang proses belajar siswa. Demikian pula kriteria penilaian 

modul elektronik matematika sebagai materi yang menarik untuk proses 

pembelajaran juga serupa. 

7. Putri et al., (2023) juga melakukan penelitian Modul Digital berbasis Canva 

dan mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa bahan ajar modul digital 

“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penelitian yang divalidasi ahli dan 
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tanggapan siswa, pengembangan materi modul digital berbasis Canva sangat 

layak, layak digunakan dalam proses pembelajaran, serta ramah pengguna, 

menarik, dan interaktif. 

8. Penelitian oleh Efitri, (2021) juga menggunakan aplikasi canva untuk 

mengembangkan modul digital dan dari penelitian dapat dinyatakan bahwa 

modul digital menggunakan canva sangat praktis digunakan dalam 

pelajaran fiqih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul digital yang 

dikembangkan sangat valid. Berdasarkan hasil survei respon siswa, 

persentase penilaian siswa terhadap modul digital diperoleh kategori 

“sangat praktis”. 

9. Kimianti & Prasetyo, (2019) melakukan penelitian tentang pengembangan 

modul digital berbasis problem based learning berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan layak digunakan dari segi materi maupun media 

dengan kategori sangat baik dan dari segi keterbacaan siswa sangat layak 

digunakan untuk tahap implementasi dalam melihat peningkatan literasi 

sains siswa. 

10. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2022) tentang pengembangan 

modul digital interaktif berbasis problem based learning diperoleh hasil 

validasi dengan kategori sangat valid. Kemudian pada tahap implementasi 

didapatkan hasil penilaian kepraktisan dengan kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul digital 

interaktif berbasis problem based learning pada materi struktur dan 

bioproses sel untuk SMA kelas XI layak digunakan karena telah memenuhi 

kriteria valid dan praktis. 



25 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

Sebagai seorang guru diharapkan mampu mempersiapkan bahan ajar 

sedemikian rupa sehingga siswa memahami materi yang disampaikan. Salah 

satu caranya adalah dengan mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pengembangan bahan pembelajaran merupakan bagian dari 

pengembangan kurikulum. Pengembangan materi pembelajaran harus sejalan 

dengan kurikulum yang ada saat ini sebagai komponen pembelajaran yang 

akan dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan khususnya guru. Materi 

sangat penting karena memberikan alternatif kepada siswa untuk membantu 

mereka mencapai tujuan belajarnya. Hal ini juga dapat digunakan sebagai 

alternatif penjelasan yang relatif memakan waktu, sehingga mengurangi beban 

kerja guru. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar 

bahwa permasalahan pembelajaran biologi yaitu media ajar dalam proses 

pembelajaran di sekolah masih terbatas dan kurang bervariasi. Selain itu saat 

ini penggunaan media ajar berupa modul pembelajaran masih berupa modul 

cetak. Di era 5.0 ini, setiap orang khususnya guru dan siswa dituntut untuk peka 

terhadap teknologi informasi, terutama dalam memanfaatkan internet yang 

memudahkan dalam mendapatkan informasi dari berbagai sudut pandang, 

salah satunya adalah sudut pandang pembelajaran. Kondisi ini juga 

mempengaruhi motivasi siswa saat belajar. Sementara itu di SMA 

Muhammadiyah 6 Makassar telah memfasilitasi perangkat yang mendukung 

pembelajaran seperti komputer di sekolah dan hampir semua siswa telah 

memiliki alat komunikasi. 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pengembangan materi pembelajaran modul 

digital materi sel SMA Muhammadiyah 6 Makassar untuk siswa kelas XI untuk 

mengetahui validitas dan praktik materi pembelajaran ini. modul digital. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual 

  

Analisis kebutuhan dan guru peserta didik 

Pengembangan modul digital pada materi sel 

Uji coba modul digital 

Materi sel pada kelas XI 

Modul digital valid dan praktis 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Kurangnya penggunaan teknologi 

2. Topik biologi dianggap sulit untuk dipahami 

3. Materi pembelajaran yang ditawarkan umumnya masih monoton 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development. Pekerjaan pengembangan atau penelitian dan 

pengembangan (R and D) adalah proses pengembangan alat peraga yang 

berlangsung dengan menggunakan beberapa metode yang berbeda-beda, 

pengerjaan pengajarannya melalui tahapan yang berbeda-beda. Research and 

Development (R and D) merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk untuk tujuan pendidikan/pembelajaran. Pada 

pengembangan ini dihasilkan produk pengembangan materi pendidikan berupa 

modul digital berbasis problem based learning (PBL) pada materi sel kelas 

XI/SMA. 

B. Model Pengembangan 

  Model penelitian pengembangan ADDIE adalah model yang 

mencakup tahapan pengembangan model dengan lima tahap/fase 

pengembangan yang meliputi: (Analysis, Design, Development or Production, 

Implementation or Delivery and Evaluations). Dick dan Carry 

mengembangkan model ADDIE untuk desain sistem pembelajaran pada tahun 

1996. Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan pada penelitian ini 

terlihat pada bagan berikut : 
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Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian ADDIE 

Sumber : Nafasya (2022) 

C. Prosedur Pengembangan 

   Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. Penjelasan model pengembangan ADDIE pada Gambar 3.1 dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

 Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang dapat 

dijadikan bahan dalam pembuatan produk, dalam hal ini produk yang akan 

dihasilkan adalah modul pembelajaran digital dengan materi sel. 

Analysis

Analisis Kurikulum

Analisis Kebutuhan Peserta 
Didik

Analisis Konsep

Design

Menyiapkan Referensi

Menyusun Desain Produk

Development Pengembangan Desain Produk

Implementation

Uji Coba Produk

Melakukan Angket Responden

Evaluation Hasil Modifikasi Peneliti
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Pengumpulan data ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa 

dan analisis konsep untuk menghasilkan produk. 

1. Analisis kurikulum  

  Analisis kurikulum digunakan untuk menganalisis 

kurikulum yang sedang digunakan oleh siswa. Menganalisis 

kurikulum, akan mengetahui apa yang perlu dicapai dalam materi sel. 

Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013 dan telah 

direalisasikan untuk semua tingkatan kelas. Namun, saat ini 

pemerintah Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk 

menghadapi era perkembangan masyarakat 5.0, Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan memulai program pembelajaran merdeka. 

  Dalam hal kurikulum mardeka, guru mempunyai kebebasan 

untuk memilih perangkat pengajaran yang berbeda-beda sehingga 

pengajarannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, pencapaian profil siswa Pancasila 

diperkuat secara proyek. Proyek ini dikembangkan berdasarkan tema 

tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Proyek tidak bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga tidak 

berkaitan dengan isi mata pelajaran. 

2. Analisis kebutuhan peserta didik  

   Tujuan dari analisis kebutuhan siswa adalah untuk 

menganalisis kebutuhan siswa terkait dengan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan 

siswa inilah yang menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan 
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modul pembelajaran digital yang mudah dipahami dan menarik bagi 

siswa. Berdasarkan hasil observasi penelitian diperoleh bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang berlangsung saat ini, 

siswa mengalami beberapa kesulitan dalam pembelajaran, kesulitan 

tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami karena sulit 

membedakan organel sel, membutuhan gambar atau video 

pemdukung dalam proses pembelajaran, dan belum pernah 

menggunakan modul digital dalam proses pembelajaran sebelumnya 

hingga bahan ajar yang mereka gunakan kurang menarik, sehingga 

siswa merasa jenuh pada proses pembelajaran. 

3. Analisis konsep  

  Analisis konsep dapat dilakukan dengan menyusun bagian-

bagian pokok bahan kajian. Konsep materi modul pembelajaran 

digital mencakup seluruh materi tentang sel dan strukturnya. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

  Tahap perancangan produk terdiri dari pemilihan modul, 

perumusan indikator, tujuan pembelajaran dan penyusunan modul 

pembelajaran materi sel. Tahapan persiapan perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyiapkan referensi terkait produk pengembangan  

b. Desain produk yang dikembangkan, dalam penelitian ini berupa modul 

pembelajaran digital materi mobile bernama prototype 1, yang nantinya 

akan divalidasi oleh validator. 
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c. Merevisi Prototipe 1 berdasarkan masukan dari validator, sehingga 

menghasilkan Prototipe 2 yang akan digunakan untuk menampilkan 

respons siswa dan guru. 

3. Tahap Development (Pengembangan)  

 Pengembangan merupakan fase dimana produk yang dibuat pada 

tahap perencanaan diimplementasikan. Langkah ini menghasilkan produk 

yang diuji. Tahapan pengembangannya dilakukan sebagai berikut: 

a. Desain produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran digital 

dengan materi mobile yang tampilannya lebih menarik minat belajar 

siswa. 

b. Pengembangan materi konsep sel lebih detail dan terstruktur serta 

dilengkapi banyak gambar dan video untuk mendukung materi sel 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.  

c. Pengembangan modul digital dengan berbagai link video edukasi 

materi sel yang dapat diakses langsung melalui aplikasi YouTube. 

4. Tahap Implementation (Implementasi)  

 Tahap implementasi merupakan tahap dimana produk dapat diuji 

dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan guru biologi dengan 

menggunakan Prototype 2. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

 Langkah yang dapat ditindaklanjuti adalah analisis dan perbaikan 

penyebaran angket kepada siswa dan guru biologi dengan menggunakan 

prototype 2. Hasil analisis ini akan dijadikan dasar untuk perubahan lebih 

lanjut pada instrumen akhir. 
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D. Desain Ujicoba Produk 

  Desain uji coba produk dilakukan untuk pengumpulkan data yang 

akan digunakan untuk menetapkan tingkat kevalidan dan keefektifan produk 

yang dikembangkan. Desain uji coba produk juga digunakan untuk melihat 

sejauh mana produk yang dibuat dapat mencapai tujuan atau memenuhi 

kriteria.  

  Desain uji coba produk dibagi menjadi dua bagian yaitu uji coba 

validitas dan uji coba kepraktisan. Produk modul digital pada materi sel 

divalidasi terlebih dahulu oleh ahli matei dan ahli desain kemudian dilakukan 

revisi  desain dan produk selanjutnya diuji coba kepraktisan oleh guru dan 

siswa.  

  Adapun langkah-langkah yang akan digunakan pada desain uji coba 

produk seperti yang terlihat pada bagan berikut : 
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Jika uji coba valid maka dilanjutkan 

ke tahap II dan selanjutnya. Jika revisi 

maka kembali ke tahap I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Uji Coba Produk 
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E. Jenis Data 

  Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang dihasilkan dari angket uji kelayakan produk dan angket siswa 

serta guru. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data penelitian ini dilakukan berdasarkan:  

1. Validasi  

 Teknik validasi diterapkan dengan menyediakan modul 

pembelajaran dan halaman validasi kepada validator. Selain itu, terdapat 

tiga segmen yang disetujui oleh validator untuk mendukung penggunaan 

dan pelaksanaan segmen materi, isi dan materi, yang memuat keakuratan 

dan sintaksis materi sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

2. Kuesioner (angket)  

 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara meminta responden khususnya siswa dan guru untuk 

menjawab pertanyaan dari validator. Teknik angket digunakan untuk 

mengukur pembelajaran program yang ditentukan oleh isi media 

pembelajaran, tayangan modul dan kualitas modul. Survei ini digunakan 

untuk menguji makna dari modul pembelajaran yang dibuat. Survei ini 

menggunakan desain respons terkendali, yaitu. ringkasan dimana 

responden diminta memasukkan cek pada segmen yang benar. 

3. Dokumentasi  

 Kegiatan ini merupakan salah satu strategi untuk mencari informasi 

yang tepat yaitu dokumentasi, baik informasi tersebut berupa buku harian, 



35 

 

 

kenangan bisnis atau catatan penting lainnya. Arsip jika ditelusuri di sini 

berarti dokumentasi yang berupa gambar. 

G. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Teknik analisis kevalidan 

 Teknik analisis kevalidan menggunakan 2 validator dan untuk 

melihat kevalidan digunakan yaitu berdasarkan skala aiken. Penskoran 

pada analisis kevalidan sebagai berikut :  

V =
−∑𝑠

n(c −  1) 
 

Keterangan :  

V = indeks kesepakatan penilai (validator) pada validasi modul digital 

S = skor yang diberikan oleh masing-masing penilai (validator) dikurangi 

skor terendah yang digunakan 

n = jumlah penilai (validator) 

c = jumlah kategori yang dipilih oleh penilai (validator) 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Indeks Aiken 

No. Rentang Indeks Kategori 

1. < 0,4 Kurang Valid 

2. 0,4 – 0,8 Valid 

3. > 0,8 Sangat Valid 

(Retnawati, 2016). 
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2. Teknik analisis kepraktisan  

 Data kepraktisan modul diperoleh berdasarkan hasil kuesioner 

respon siswa dan respon guru. Hasil kuesioner diukur menggunakan skala 

Likert lima skala, yaitu sangat praktis, praktis, kurang praktis, tidak praktis 

dan sangat tidak praktis. Kuesioner ini terdiri dari pernyataan positif dan 

negatif. Untuk pernyataan positif, jawaban sangat praktis diberi skor 5, dan 

seterusnya hingga jawaban sangat tidak praktis diberi skor 1. Pernyataan 

negatif diberi skor berlawanan dengan pernyataan positif. Poin latihan 

modul dihitung menggunakan rumus. 

P =
∑T𝑆𝑒

∑TSℎ 
𝑋 100% 

Keterangan :  

P  = persentase kepraktisan  

TSe  = jumlah skor respon semua siswa  

TSh  = jumlah skor maksimal dari respon semua siswa  

 Tahapan klasifikasi respon siswa dan guru terhadap angket dapat 

ditentukan berdasarkan persamaan yang terdapat pada tabel kategori: 
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Tabel 3.2 Kategori Kepraktisan Bahan Ajar Modul Digital 

No. Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

1. 80% < P ≤ 100 % Sangat Praktis 

2. 60% < P ≤ 80% Praktis 

3. 40% < P ≤ 60% Kurang Praktis 

4. 20% < P ≤ 40% TidakPraktis 

5. 0 < P ≤ 20% Sangat Tidak Praktis 

(Nesri & Kristanto, 2020) 

  



   

38 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini mengarah pada pengembangan produk modul digital 

berbasis PBL menggunakan Canva dengan pada materi sel. Pengembangan ini 

menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Dalam 

penelitian ini peneliti membatasi pengembangan pada tahap implementasi saja. 

Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai kebutuhan. Modul digital 

yang dikembangkan valid dan praktis, berdasarkan evaluasi validator ahli serta 

penilaian siswa dan guru. 

  Sementara itu, setiap tahapan pengembangan media yang dilakukan 

dengan analisis yang dihasilkan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

 Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini hasilnya 

adalah modul digital berbasis PBL menggunakan Canva dengan materi sel. 

Pengumpulan data ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa 

dan analisis konsep untuk menghasilkan produk. 

a. Analisis kurikulum  

   Tujuan dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk 

mengetahui apa saja yang perlu dicapai pada materi sel. Kurikulum 

yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 dan telah diterapkan di 

semua tingkatan kelas. Namun, saat ini pemerintah Indonesia 

mengusulkan kurikulum merdeka belajar. Untuk menyikapi 
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pembangunan sosial era 5.0, Mendikbud mencanangkan program studi 

mandiri. Dengan penerapan kurikulum mandiri, sekolah diharapkan 

dapat mencapai hasil yang sesuai dengan perkembangan saat ini. 

  Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP) Kemendikbud-Ristek mengatakan bahwa Kurikulum 

Merdeka akan diterapkan secara nasional pada tahun 2024 atau di 

Tahun Ajaran 2024/2025. Sebagai upaya Untuk meningkatkan kualitas 

dan relevansi pendidikan adalah dengan mengganti Kurikulum 2013 

dengan Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk membantu siswa 

memperoleh keterampilan abad 21 seperti literasi digital, kreativitas, 

berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi (Gumilar et al., 2023). 

b. Analisis kebutuhan peserta didik   

  Tujuan analisis ini adalah untuk menganalisis kebutuhan 

peserta didik sehubungan dengan bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan mahasiswa 

inilah yang menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan modul digital 

yang mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Siswa saat ini belajar 

menggunakan teknologi, sehingga diperlukannya bahan pembelajaran 

yang dapat digunakan secara fleksibel dimana saja dan kapan saja. 

  Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan di 

SMA Muhammadiyah 6 Makassar maka diperoleh informasi bahwa 

siswa mengalami beberapa kesulitan dalam pembelajaran, kesulitan 

tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami karena sulit 

membedakan organel sel, membutuhan gambar atau video pemdukung 
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dalam proses pembelajaran, dan belum pernah menggunakan modul 

digital dalam proses pembelajaran sebelumnya hingga bahan ajar yang 

mereka gunakan kurang menarik, sehingga siswa merasa jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada observasi juga diperoleh informasi 

bahwa siswa diperbolehkan membawa smartphone dan 

menggunakannya pada proses pembelajaran jika dibutuhkan, sehingga 

bahan ajar modul digital ini dapat digunakan oleh siswa kelas XI di 

SMA Muhammadiyah 6 Makassar. 

c. Analisis konsep  

  Pada tahap analisis konsep dilakukan dengan menyatukan 

bagian-bagian pokok materi pembelajaran. Konsep materi modul 

digital mencakup seluruh materi yang berhubungan dengan sel dan 

strukturnya. Analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasi 

konsep-konsep yang dikembangkan dalam media yang disesuaikan 

dengan materi berorientasi PBL. Analisis konsep membuat peta konsep 

material seluler yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1. Peta Konsep Materi Sel 

(Sumber: Olahan peneliti) 
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2. Tahap Design (Perancangan)  

 Tujuan dari tahap perancangan ini adalah merancang modul digital 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tingkat desain ini 

meliputi: 

a. Mempersiapkan referensi  

      Setelah menyelesaikan tahap analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan siswa dan analisis konsep, langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan referensi atau modul digital terkait produk 

pengembangan. Langkah-langkahnya adalah peneliti mengumpulkan 

sumber-sumber seperti majalah yang berkaitan dengan pengembangan 

bahan ajar modul digital, kemudian buku teks biologi SMA untuk 

modul digital. 

b. Menyusun desain produk  

      Dalam pembuatan desain produk dilakukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran modul digital 

menggunakan aplikasi Canva. Tahapan awal perancangan produk 

modul digital meliputi pencocokan dengan materi berdasarkan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Selain itu pada penyusunan 

modul digital dengan menggunakan aplikasi canva. 

      Desain produk pengembangan modul digital terdiri dari cover 

depan, kata pengantar, deskripsi modul, panduan penggunaan modul, 

pendahuluan, daftar isi, daftar gambar, peta konsep, materi 

pembelajaran, glosarium, daftar pustaka, dan daftar sumber gambar. 

Pada bagian pendahuluan terdiri atas kompetensi dasar, indikator 
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pencapaian komptensi, dan sintaks PBL. Sedangkan pada bagian materi 

pembelajaran terdiri atas pendahuluan, uraian materi, dan aktivitas. 

Dibagian akhir terdapat glosarium atau kata-kata penting yang ada di 

dalam materi, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi 

sel. 

3. Tahap Development (Pengembangan)  

 Selanjutnya adalah pengembangan. Pada tahap ini merealisasikan 

desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun langkah-langkah 

pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan desain produk 

  Proses pembuatan desain modul digital berbasis PBL pada 

materi sel menggunakan aplikasi canva. Ukuran kertas yang digunakan 

adalah A4, ukuran dan jenis font yang digunakan 28 (Times New 

Roman) dan 49 (GoodTime Grotesk). Berikut tampilan desain modul 

digital berbasis PBL pada materi sel. 
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Tabel 4.1 Desain Pengembangan Modul Digital 

No Gambar Keterangan 

1. Cover 

 

Desain cover modul digital 

berbasis Problem Based Learning 

menggunakan canva pada materi 

sel mencakup judul materi, model 

pembelajaran, kelas, gambar yang 

terkait dengan sel dan nama 

penulis. Sampul dirancang 

semenarik mungkin untuk 

menggugah minat siswa dalam 

mempelajari modul digital 

berbasis PBL. 

2. Kata Pengantar 

 

Kata Pengantar berisi uraian 

tentang pengenalan materi sel 

modul digital berbasis PBL dan 

ucapan terima kasih penulis, serta 

tujuan dikembangkannya modul 

digital agar pembaca (siswa) 

memahami konsep sel selama 

mempelajari modul digital 

berbasis PBL modul digital yang 

dikembangkan. 
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3. Deskripsi Modul 

 

Deskripsi modul berisi informasi 

mengenai K.D. yang ada pada 

modul dan model pembelajaran 

yang digunakan serta penjelasan 

lain yang ada pada modul digital 

ini. 

4. Panduan Penggunaan Modul 

 

Panduan penggunaan modul berisi 

cara menggunakan modul digital 

yang dikembangkan. 

5. Pendahuluan 

 

Pendahuluan berisi kompetensi 

dasar, indikator pencapaian 

kompetensi dan sintaks model 

pembelajaran PBL yang ada pada 

modul digital yang dikembangkan. 
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6. Daftar Isi 

 

Daftar isi berisi informasi terkait 

halaman yang ada pada modul 

digital yang dikembangkan. 

7. Daftar Gambar 

 

Daftar gambar berisi informasi 

terkait halaman gambar yang ada 

pada modul digital yang 

dikembangkan. 

8. Peta Konsep Materi 

 

Peta konsep berisi alur gambaran 

tentang poin materi yang akan 

dipelajari dalam modul digital 

yang dikembangkan. 
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9. Pendahuluan Setiap Kegiatan 

 

Pendahuluan pada setiap kegiatan 

berisi gambaran materi yang akan 

dipelajari yang dapat memotivasi 

siswa. 

10. Uraian Materi 

 

Uraian materi berisi pokok 

pembahasan setiap kegiatan yang 

ada pada modul digital yang 

dikembangkan. 

11. Tahap Orientasi Siswa Pada Masalah 

 

Tahap orientasi siswa pada 

masalah berisi wacana berupa 

permasalahan yang terjadi, dari 

permasalahan tersebut akan 

diselesaikan oleh peserta didik. 
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12. Tahap Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar 

 

Tahap mengorganisasi siwa untuk 

belajar berisikan kalimat perintah 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dipertanyaan 

pada modul digital. 

13. Tahap Membimbing Penyelidikan Individual Maupun 

Kelompok 

 

Tahap membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

berisikan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peserta didik untuk 

menemukan jawaban atas 

permasalahan yang ada pada 

modul. 

14. Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

 

Tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil berisikan 

informasi kepada peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah dikerjakan 

secara kelompok maupun individu 

di depan kelas kemudian akan 

ditanggapi oleh kelompok lain. 
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15. Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

 

Tahap menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah berisikan kesimpulan 

pada materi yang telah dipelajarai 

dan kendala yang dihadapi peserta 

didik selama proses pemecahan 

masalah. 

16. Glosarium 

 

Glosarium berisikan kumpulan 

daftar kata atau istilah penting 

yang terdapat pada modul ini. 

17. Daftar Pustaka 

 

Daftar pustaka berisikan sumber 

referensi materi yang terdapat 

pada modul digital ini. 
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18. Daftar Sumber Gambar 

 

Daftar sumber gambar berisikan 

sumber referensi materi yang 

terdapat pada modul digital ini. 

19. Panduan Pengerjaan Tugas 

 

Panduan pengerjaan tugas 

berisikan cara yang harus 

dilakukan peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

20. Format Pengerjaan Tugas 

 

Format pengerjaan tugas berisikan 

pertanyaan yang harus dijawab 

oleh peserta didik sesuai dengan 

desain yang disediakan. 

(Sumber: Olahan peneliti) 

      Setelah mengembangkan modul digital ini kemudian validator 

yang berpengalaman memvalidasi produk untuk pertama kalinya untuk 
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menentukan tingkat kualifikasi materi pendidikan modul digital secara 

komprehensif. Aspek yang akan dievaluasi terdiri dari dua aspek utama, 

yaitu aspek materi dan aspek media. 

b. Validasi 

      Pada tahap validasi modul digital dan angket respon peserta didik 

dan guru biologi yang telah dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi 

oleh ahli (dosen). Validator terdiri dari 2 dosen pendidikan biologi 

Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, 

S.Pd.,M.Pd. sebagai validator I dan Ibu Anisa S.Pd.,M.Pd., sebagai 

validator II. Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata dan 

hasilnya dicocokkan sesuai kategori yang telah ditentukan. 

      Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui kelayakan modul 

digital berbasis PBL dan angket respon siswa dan guru sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dan untuk memperoleh masukan, saran, 

pendapat serta evaluasi terhadap modul digital dan angket respon yang 

telah dikembangkan. Sehingga modul digital dan instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini dapat bersifat valid atau layak untuk 

digunakan. Hasil validasi modul digital dan hasil validasi angket respon 

peserta didik dan guru biologi (pengguna) dijabarkan sebagai berikut:  
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Tabel 4.2. Hasil Validasi Isi dan Konstruk Modul Digital 

Jumlah Skor Validator I Validator II 

82 85 

Skor Maksimal 88 

Rata-Rata 3,72 3,86 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

(Sumber: Olahan peneliti) 

      Mengenai penilaian yang dianalisis oleh validator I dan validator 

II, hasil yang diperoleh selama validasi materi pembelajaran modul 

digital meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil analisis data 

dari dua validator yaitu. Validator I dan Validator II, terdiri dari 22 

pernyataan meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil rata-

rata dari validator I diperoleh nilai 3,72 dengan kategori sangat valid 

dan validator II diperoleh nilai 3,86 dengan kategori sangat valid. Hal 

ini berarti modul digital yang dikembangkan sangat layak diujicobakan 

kepada peserta didik dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

uji kepraktisan setelah melakukan revisi berdasarkan saran dari para 

validator (penilai).  

c. Revisi 

      Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, 

saran dan masukan dari setiap validator diterapkan pada modul digital 

yang dikembangkan agar modul digital ini dapat dilanjutkan ke tahap 

implementasi. Berikut perbaikan dari validator: 
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Prototype 1 Prototype 2 

 

Sebelum revisi : latar identitas 

pada modul digital berwarna 

agak gelap 

 

Sesudah revisi : latar identitas 

pada modul digital diganti 

menjadi lebih terang dan nama 

penyusun diletakkan paling 

bawah 

 
Sebelum revisi : peta konsep 

masih berupa gambar yang 

dimasukkan 

 
Sesudah revisi : peta konsep 

diedit dalam aplikasi canva agar 

lebih menarik 
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Sebelum revisi : belum ada 

gambar pada materi 

 
Sesudah revisi : ditambahkan 

gambar agar lebih menarik dan 

mudah dimengerti 

 

Sebelum revisi : video 

pembelajaran mengenai evolusi 

sel eukariotik dan prokariotik 

 

Sesudah revisi : video 

pembelajaran mengenai materi 

genetik pada sel 
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Sebelum revisi : berupa tabel 

terbuka 

 
Setelah revisi : berupa tabel 

tertutup dan terdapat link untuk 

mengerjakan tugas 

 
Sebelum revisi : materi tidak 

terlalu lengkap 

 
Sesudah revisi : ditambahkan 

materi komponen kimiawi 

penyusun sel 
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Sebelum revisi : permasalahan 

pada materi belum sesuai  

 
Sesudah revisi : permasalahan 

diganti yang lebih sesuai dengan 

materi 

 
Sebelum revisi : kolom tempat 

menjawab belum menarik 

 
Sesudah revisi : kolom diedit 

lebih menarik dan ditambahkan 

link untuk tempat mengirim 

tugas 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

 Tahap terakhir adalah tahap implementasi, yaitu tahap dimana 

produk dapat diuji dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan 

guru biologi dengan menggunakan prototype yang telah dimodifikasi. 

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan, peneliti melakukan tahap penerapan 
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yang terdiri dari tanggapan guru biologi kelas XI MIPA dan siswa kelas XI 

MIPA terhadap kepraktisan modul digital. 

a. Analisis Kepraktisan Modul Digital Oleh Guru 

 Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 

2024. Coba kepraktisan kepada 1 orang guru biologi kelas XI Mipa. 

Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Guru 

Total Jumlah Maksimal Rata-rata 

65 80 3,25 

Presentase Kepraktisan 81% 

Kategori Sangat Praktis 

(Dapat dilihat pada lampiran) 

 Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh guru 

digunakan 20 pernyataan. Tabel 4.3. diperoleh hasil rata-rata oleh 

responden sebesar 3,25 dengan presentase 81% menunjukkan respon 

kepraktisan oleh guru pada rentang 80% < P ≤ 100 %. Nilai tersebut 

berada pada rentang kategori sangat praktis. 

b. Analisis Kepraktisan Modul Digital Oleh Siswa 

 Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 05 Februari 

2024. Jumlah peserta yang hadir dalam pembagian angket sebanyak 16 

orang. Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut: 
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Tabel 4.4. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Siswa 

Total Jumlah Maksimal Rata-rata 

994 1280 49,7 

Presentase Kepraktisan 77% 

Kategori Praktis 

(Dapat dilihat pada lampiran) 

 Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh peserta 

didik digunakan 20 pernyataan. Tabel 4.4. diperoleh hasil rata-rata oleh 

responden sebesar 49,7 dengan presentase 7% menunjukkan respon 

kepraktisan oleh guru pada rentang 60% < P ≤ 80%. Nilai tersebut berada 

pada rentang kategori praktis. 

 Hal ini menunjukkan dari kedua sampel yaitu guru dan peserta didik 

terkait respon kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh guru 

dan kategori “Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut. 

B. Pembahasan 

      Modul digital ini dikembangkan untuk memudahkan pembelajaran siswa 

dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Tujuan pengembangan ini adalah 

untuk menghasilkan materi pembelajaran seperti modul digital berbasis PBL 

menggunakan canva pada materi sel yang bersifat valid dan praktis. Dalam 

mengembangkan modul digital ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi, namun untuk pengembangan modul digital ini peneliti hanya 
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sebatas pada tahap implementasi dan dilakukan modifikasi, hal ini tidak 

mengurangi kelayakannya produk yang sedang dikembangkan. 

      Tahap analisis ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap analisis 

kurikulum, analisis kebutuhan siswa, dan analisis konsep. Sebagai langkah 

awal pembelajaran perkembangan, dilakukan tahap analisis kurikulum. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

di SMA Muhammadiyah 6 Makassar dengan tujuan untuk mengetahui 

kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013, namun saat ini pemerintah 

Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk menyikapi 

pembangunan sosial era 5.0, Mendikbud mencanangkan program kurikulum 

merdeka. 

      Oleh karena itu, peneliti menyesuaikan materi yang ada pada kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka. Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti juga 

menganalisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran SMA Muhammadiyah 6 

Makassar khususnya pada mata pelajaran biologi sel. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti diberitahu bahwa SMA Muhammadiyah 6 Makassar yang 

melaksanakan pembelajaran secara luring (tatap muka) dan masih menggunkan 

buku paket cetak sebagai acuan materi dalam proses pembelajaran. Siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi karena bagian-bagian sel yang 

banyak dan sulit mereka bedakan serta catatan yang banyak.  

      Proses Pembelajaran di Kelas SMA Muhammadiyah 6 Makassar guru 

biasanya hanya menggunakan media cetak seperti buku teks dan LKS (lembar 

kerja siswa) dalam pembelajarannya. Selain itu, hasil analisis kebutuhan siswa 

menunjukkan bahwa SMA Muhammadiyah 6 Makassar mempunyai sarana 
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dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti jaringan yang baik dan 

memungkinkan penggunaan telepon seluler dan layar LCD. Beberapa siswa di 

SMA Muhammadiyah 6 Makassar sudah memiliki perangkat elektronik yang 

dapat menunjang pembelajaran dengan lebih efektif, seperti telepon genggam, 

komputer atau laptop. Jadi, siswa pasti membutuhkan alat pembelajaran 

elektronik. Berdasarkan ketiga analisis di atas maka dapat dievaluasi sebagai 

berikut: Kurikulum 2013 masih digunakan dalam bahan ajar, sedangkan saat 

ini Mendikbud sudah memulai prodi mandiri, guru lebih sedikit menggunakan 

media elektronik dalam proses pengajaran, karena Guru hanya menggunakan 

buku teks yang digunakan sebagai bahan ajar perpustakaan yang telah diedit 

dan terkadang menggunakan power point. Siswa kesulitan memahami materi 

karena banyaknya catatan dan banyak bagian sel serta sulit membedakannya. 

      Permasalahan tersebut menjadi dasar penelitian ini bagi peneliti, untuk 

mengatasinya dikembangkan materi pembelajaran modul digital berbasis PBL 

menggunakan canva untuk materi sel. Setelah menganalisis kebutuhan siswa. 

Kemudian dilakukan analisis konsep material. Materi yang dimaksud adalah 

materi seluler. Materi seluler ini terdapat pada suku ganjil di kelas XI. Konsep 

materi yang terkandung dalam materi pembelajaran modul digital didasarkan 

pada materi biologi kurikulum 2013 dan rencana belajar mandiri yang 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi seluler. 

      Tahap selanjutnya adalah perencanaan. Pada tahap ini materi 

pembelajaran modul digital disiapkan dan direncanakan. Tahap desain diawali 

dengan mencari sumber dan mengorganisasikan materi dalam modul digital. 

Penyusunan modul digital ini terdiri dari bagian awal, bagian materi dan bagian 
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akhir. Mula-mula ada sampul luar yang memuat judul bahan, yaitu materi sel 

kelas XI SMA/MA dan model pembelajaran yang digunakan yaitu PBL serta 

terdapat nama penulis. Pada halaman selanjutnya yaitu kata pengantar yang 

berisikan uraian tentang pengantar modul digital berbasis PBL pada materi sel 

dan ucapan terima kasih penulis serta tujuan dari modul digital yang 

dikembangkan agar pembaca (peserta didik) agar dapat memahami konsep sel 

dengan mempelajari modul digital berbasisi PBL yang telah dikembangkan.  

      Selanjutnya terdapat deskripsi modul berisi informasi mengenai K.D. 

yang ada pada modul dan model pembelajaran yang digunakan serta penjelasan 

lain yang ada pada modul digital ini. Kemudian panduan penggunaan modul 

berisi cara menggunakan modul digital yang dikembangkan. Halaman 

berikutnya pendahuluan berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi dan sintaks model pembelajaran PBL yang ada pada modul digital 

yang dikembangkan. Selanjutnya daftar isi berisi informasi terkait halaman 

yang ada pada modul digital yang dikembangkan.  

      Kemudian terdapat daftar gambar berisi informasi terkait halaman 

gambar yang ada pada modul digital yang dikembangkan. Lalu peta konsep 

berisi alur gambaran tentang poin materi yang akan dipelajari dalam modul 

digital yang dikembangkan. Bagian isi modul digital terdiri dari pendahuluan 

pada setiap kegiatan berisi gambaran materi yang akan dipelajari yang dapat 

memotivasi siswa. Selanjutnya terdapat uraian materi berisi pokok pembahasan 

setiap kegiatan yang ada pada modul digital yang dikembangkan. Sub materi 

yang dibahas dalam modul digital ini adalah sejarah penemuan sel, klasifikasi 

sel berdasarkan struktur penyusunnya, dan komponen kimiawi dan organel sel. 
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Setiap sub materi berisikan kegiatan yang berbasis PBL. Sintaks PBL tersebut 

yaitu tahap orientasi siswa pada masalah berisi wacana berupa permasalahan 

yang terjadi, dari permasalahan tersebut akan diselesaikan oleh peserta didik. 

Selanjutnya tahap mengorganisasi siwa untuk belajar berisikan kalimat 

perintah untuk menyelesaikan permasalahan yang dipertanyaan pada modul 

digital.  

      Kemudian tahap membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok berisikan kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik untuk 

menemukan jawaban atas permasalahan yang ada pada modul. Lalu tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil berisikan informasi kepada peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah dikerjakan secara 

kelompok maupun individu di depan kelas kemudian akan ditanggapi oleh 

kelompok lain. Selanjutnya terakhir tahap menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah berisikan kesimpulan pada materi yang telah 

dipelajarai dan kendala yang dihadapi peserta didik selama proses pemecahan 

masalah.  

      Sisa dari modul digital ini terdiri dari glosarium, bibliografi dan sumber 

gambar yang digunakan untuk menyiapkan materi dari sumber web dan online. 

Kemudian dipilih aplikasi untuk pengembangan materi pembelajaran modul 

digital yang dapat menarik minat dan memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Maka peneliti memilih aplikasi Canva untuk membuat bahan 

pembelajaran modul digital ini. Kemudian peneliti menyiapkan kerangka 

acuan bahan ajar modul digital, menyusun materi secara sistematis dan 

merancang instrumen. Format penyajian materi modul digital ini disesuaikan 
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dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi biologi XI IPA 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 

      Peneliti membuat instrumen yang terdiri dari validator untuk mengetahui 

validitas bahan ajar modul digital dan angket latihan untuk guru dan siswa 

untuk menguji kepraktisan. Instrumennya berupa penilaian yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang ditujukan kepada ahli, guru, dan siswa untuk 

mengetahui kelayakan dan daya tarik modul digital yang dibuat. Instrumen 

yang digunakan peneliti mempunyai empat skala likert dengan pengecekan 

pada setiap indikator atau pernyataannya. Instrumen penelitian ini disusun 

sesuai dengan tujuan penilaian. 

      Alat penilaian validitas memuat indikator yang mencakup dua aspek 

luas, yaitu aspek materi dan juga aspek media. Secara materi, indikator 

evaluasinya adalah kesesuaian isi dan bahasa. Sedangkan dari segi media, 

indikator evaluasinya adalah penggunaan perangkat lunak dan materi modular 

digital. Setelah mengetahui hasil evaluasi berdasarkan validator, maka materi 

pembelajaran modul digital dikembangkan sesuai saran dan kritik validator 

produk modul digital. 

      Hasil perbaikan modul digital ini selanjutnya digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dengan melakukan survei respon siswa dan 

guru biologi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Tahap pengembangan 

merupakan tahap pengembangan produk modul digital. Ini adalah produk 

dalam pengembangan yang dikonfirmasi oleh beberapa ahli. Validasi 

dilakukan oleh dua validator. Tahap ini sangat penting dalam penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), karena tujuannya adalah untuk 
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berkonsultasi dengan para ahli (dosen, pelatih, khususnya bidang biologi) 

mengenai sumber daya pendidikan yang sedang dikembangkan. 

     Validasi merupakan tahap dimana formulir instrumen yang sesuai diisi 

oleh ahli. Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh dua orang dosen Unismuh 

Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Anisa, S.Pd., M.Pd. 

Setelah melakukan validasi dari kedua validator maka diperoleh hasil bahwa 

produk modul digital ini valid berdasarkan instrumen penilaian yang telah diisi 

oleh validator I dan II, selain itu validator juga menyimpulkan dengan memilih 

opsi “dapat diterapkan dengan revisi kecil” pada pilihan instrumen validator.  

      Kepraktisan hasil validitas produk modul digital kemudian diuji dengan 

angket respon guru dan angket respon siswa. Tujuannya untuk mengetahui 

kepraktisan modul digital sehingga produk ini nantinya dapat tergolong sangat 

praktis, praktis, kurang praktis dan tidak praktis. Berdasarkan hasil survei 

respon guru secara keseluruhan diperoleh hasil dengan kategori “sangat 

praktis”. Sedangkan hasil rangkuman jawaban siswa terhadap angket 

memperoleh hasil pada kategori “praktis”. Uji kepraktisan ini merupakan hasil 

akhir dari produk modul digital yang dikembangkan atau disebut juga 

prototype 2. 

      Kelebihan dari bahan pembelajaran modul digital ini adalah 

memudahkan proses belajar mengajar bagi siswa dan guru itu sendiri, lebih 

mudah digunakan oleh guru dan siswa karena tidak perlu lagi menggunakan 

buku pelajaran di headphone dan dapat digunakan dimana saja. dan kapan saja. 

Selain itu produk modul digital ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
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minat belajar yang dibuktikan dengan kepraktisan modul digital hasil pengisian 

angket respon siswa. 

      Hal ini sejalan oleh Kemendikbud (2017) bahwa modul digital 

merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format 

elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan 

dengan tautan link sebagai navigasi yang membuat peserta didiik menjadi lebih 

interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Limatahu et al., (2017) bahwa modul digital dapat 

diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman secara kognitif yang 

dimilikinya.  

      Modul digital mempermudah siswa dalam mempelajari suatu materi 

karena mudah dibawa dimana dan kapan saja. Hasil serupa juga disampaikan 

oleh penelitian Yulinar (2019) kelebihan media pendidikan atau modul digital 

ini adalah sangat cocok untuk belajar mandiri, karena dengan menggunakan 

android sendiri siswa tidak bosan membaca materi pendidikan. Materi 

pembelajaran modul digital disusun secara sistematis dan dapat menyajikan 

materi secara konsisten, modul digital terdapat materi dan soal-soal praktis 

yang memudahkan belajar siswa. Selain itu, siswa dapat menggunakan modul 

digital secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah. 

      Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan modul digital ini 

adalah aplikasi canva. Menurut Junaedi (2021) bahwa aplikasi canva ini juga 

sangat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran 
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berbasis teknologi, kreativitas, keterampilan dan keunggulan lainnya. Dengan 

menyajikan bahan ajar dan materi yang menarik. Pada setiap sub materi di 

dalam modul digital yang dikembangkan disajikan link untuk menjawab 

pertanyaan pada setiap sintaks PBL.  

      Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dikembangkan sekarang memiliki perbedaan. Dari segi materi, modul digital 

ini menyesuaikan dengan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka serta 

dilengkapi penjelasan pada setiap tahapan model pembelajaran yang 

digunakan. Tahapan pada setiap model pembelajaran bertujuan untuk membuat 

tampilan modul digital lebih menarik serta dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi terkait tujuan setiap tahapan.  

      Setiap tahapan modul digital ini juga terdapat pertanyaan atau tugas 

untuk siswa terkait materi, serta link dan template untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Kemudian modul digital ini juga memuat video penjelasan mengenai 

materi. Untuk media, modul digital ini dapat digunakan jika terkoneksi 

internet. Dengan koneksi internet, modul digital ini dapat terhubung langsung 

ke YouTube jika ingin menonton video materi. Namun jika tidak memiliki 

koneksi internet maka video tidak dapat diputar. Jadi modul digital ini perlu 

menggunakan jaringan internet jika dibuka melalui ponsel dan ingin 

menampilkan video. Modul digital ini dapat diakses melalui link atau kode QR. 

      Kesulitan dalam menggambangkan modul digital ini terletak pada 

kurikulum yang terdapat di dalamnya karena berisi materi kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. Serta desain yang harus dibuat semenarik mungkin dan 

petunjuk penggunaan yang harus jelas agar siswa tertarik untuk menggunakan 
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modul digital ini. Saran untuk bahan ajar modul digital kedepannya yaitu 

dengan menggunakan pendekatan atau model-model pembelajaran yang lain 

dan juga aplikasi yang lebih menarik dan tampilan lebih bervariasi bagi siswa 

serta memudahkan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Materi bahan pembelajaran modul digital berbasis problem based learning 

menggunakan canva pada materi sel yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid dengan indeks Aiken V dari dua validator ahli, dengan aspek 

evaluasi terkait materi dan media 0.9 pada kategori sangat valid. 

2. Materi bahan pembelajaran modul digital berbasis problem based learning 

menggunakan canva pada materi sel yang dikembangkan memenuhi 

kriteria sangat praktis berdasarkan analisis angket respon guru dengan 

memberikan 81% dan analisis angket respon siswa 77% yang termasuk 

dalam kategori praktis. 

B. Saran 

 Adapun saran pada penelitian ini, yaitu : 

1. Guru harus menggunakan materi pembelajaran yang berbeda-beda dalam 

proses pembelajaran agar siswa dapat memahami materi pembelajaran 

dengan baik. 

2. Bagi siswa, modul digital ini dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran lebih efektif dan tidak membosankan. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variasi yang dikembangkan 

dalam bahan ajar ke dalam program yang digunakan sehubungan dengan 

isi materi. 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN 

1. 1 Angket Penilaian Respon Guru 

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR MODUL DIGITAL BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN CANVA PADA 

MATERI SEL UNTUK GURU/PRAKTISI 

Judul penelitian   : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based 

Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel 

Mata pelajaran   : Biologi   

Materi pokok    : Sel   

Sasaran program  : Siswa Kelas XI IPA  

 

Bapak/ibu yang terhormat, 

Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Bapak/ibu untuk 

berkenan memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan modul 

digital pada pokok bahasan sel yang telah saya buat melalui angket penilaian yang 

terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Bapak/ibu berikan akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan 

modul digital yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan modul digital ini, saya ucapkan 

terima kasih.   

IDENTITAS GURU/PRAKTISI 

1. Nama       : …………………………………………………….   

2. Umur       : ……tahun 

3. Pendidikan Terakhir  : ……………………………………………………  

4. Pekerjaan/Instansi  : ……………………………………………………   

5. No.Hp/Telp    : ……………………………………………………   

6. Alamat Email    : ……………………………………………………  
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A. Petunjuk Pengisian Angket   

1. Berikan tanda checklist (√) pada salah satu alternative jawaban. Sangat 

Kurang (SK), Kurang Baik (KB), Baik (B), dan Sangat Baik (SB) yang 

sesuai dengan penilaian Bapak /Ibu. Alternatif jawaban tersebut 

berturutturut memiliki skala penilaian sebagai berikut:  

a. Sangat Kurang (SK) = 1   

b. Kurang (K) = 2   

c. Baik (B) = 3   

d. Sangat Baik (SB) = 4  

2. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom 

tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya 

 

B. Butir Penilaian 

Butir Penilaian Pilihan 

Jawaban 

1 2 3 4 

1. Kreatif dan inovatif (baru, luwes, menarik, dan unik)     

2. Komunikatif (mudah dipahami serta menggunakan 

bahasa yang baik, benar dan efektif) 

    

3. Unggul (memiliki kelebihan dibanding bahan 

pembelajaran yang lain ataupun dengan cara 

konvensional) 

    

4. Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun 

penggunaan bahan pembelajaran 

    

5. Reliabilitas (kehandalan)     

6. Maintainable (dapat dipelihara atau dikelola dengan 

mudah) 

    

7. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam 

pengoperasian) 

    

8. Pemaketan program bahan pembelajaran secara terpadu 

dan mudah dalam eksekusi  
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9. Dokumentasi multibahan pembelajaran yang lengkap 

meliputi : troubleshooting (jelas, terstruktur, dan 

antisipatif), desain program (jelas, dan menggambarkan 

alur kerja program) 

    

10. Reusabilitas (sebagian atau seluruh multibahan 

pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan multibahan lain)  

    

11. Komunikatif: unsur visual dan audio mendukung 

materi ajar, agar mudah dicerna oleh siswa 

    

12. Kreatif : Visualisasi diharapkan disajikan secara unik 

dan tidak klise (sering digunakan), agar menarik 

perhatian 

    

13. Sederhana : visualisasi tidak rumit, agar tidak 

mengurangi kejelasan isi materi ajar dan mudah diingat 

    

14. Unity : menggunakan bahasa visual dan audio yang 

harmonis, utuh, dan senada, agar materi ajar dipersepsi 

secara utuh (komprehensif) 

    

15. Dengan penggunaan modul digital mempermudah saya 

dalam menyampaikan materi sel kepada siswa 

    

16. Saya tertarik menggunakan modul digital dalam proses 

pembelajaran 

    

17. Dengan penggunaan modul digital saya merasa siswa 

dapat belajar secara mandiri dan mudah untuk mengerti 

terkait materi sel 

    

18. Tampilan desain pada modul digital menarik     

19. Cakupan materi dalam modul digital tersistematis     

20. Modul digital dapat mempermdah proses pembelajaran 

menjadi lebih efisien 

    

C. Saran terkait modul digital ini 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………  

D. Apa kesulitan anda selama proses pembelajaran dan mengajar pada 

materi sel 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

Makassar, ………………. 2024 

Praktisi/Guru  

  

 

(……………………………) 
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1. 2 Angket Penilaian Respon Siswa 

ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR MODUL DIGITAL BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN CANVA PADA 

MATERI SEL UNTUK SISWA 

Identitas Responden   

Nama      :   

Kelas     :   

Judul produk   : Bahan Ajar Modul Digital   

Mata Pelajaran  : Biologi   

Materi Pokok   : Sel  

 

PETUNJUK UMUM 

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan memahami 

bahan modul digital ini.   

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.   

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angkte ini sebelum Anda 

memilih jawaban.   

4. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada Guru atau Peneliti.  

  

A. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kolom SS, S, TS atau STS 

sesuai petunjuk pengisisan angket dibawah ini! 

Berikan tanda checklist (√) pada salah satu alternative jawaban. Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

yang sesuai dengan penilaian Bapak /Ibu. Alternative jawaban tersebut 

berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:   

a. Sangat Setuju (SS) = 4   

b. Setuju (S) = 3   

c. Tidak Setuju (TS) = 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1   

Atas kesediaan anda mengisi angket ini,saya ucapkan terima kasih 
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No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Materi sel menjadi lebih menarik dengan 

modul digital 

    

2.  Saya lebih mudah memahami materi sel 

dan bioprosesnya dalam modul digital 

    

3. Saya dapat memahami setiap kata/kalimat 

yang terdapat dalam modul digital 

    

4. Bahasa yang digunakan dalam modul 

digital ini mudah saya pahami 

    

5. Langkah-langkah percobaan telah disajikan 

secara runtut dalam modul digital ini 

    

6. Modul digital ini dapat diinstal dengan 

mudah di handphone 

    

7. Ukuran modul digital ini pas (tidak terlalu 

kecil dan tidak terlalu besar) 

    

8. Saya tertarik saat melihat tampilan (bentuk 

dan warna) modul digital ini 

    

9. Komputer/handphone tidak berhenti (hang) 

saat mengoperasikan modul digital ini 

    

10. Modul digital ini mudah saya simpan 

dalam komputer/laptop/handphone 

    

11. Modul digital ini mudah untuk 

dipindahkan ke perangkat lain 

    

12. Modul digital ini membuat saya lebih 

paham tentang materi sel 

    

13. Saya menyukai pembelajaran dengan 

menggunakan modul digital 

    

14. Modul digital ini dapat dikelola dengan 

mudah 
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15. Materi sel yang disajikan dalam modul 

tersistematis 

    

16. Pembelajaran dengan modul digital ini 

tidak membosankan selama dipelajari 

    

17. Modul digital ini memiliki banyak gambar 

pendukung sehingga terkait materi sel 

    

18. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi 

yang digunakan mempermudah saya dalam 

membaca modul digital ini 

    

19. Modul digital ini dapat membuat saya 

belajar secara mandiri 

    

20. Gambar yang ditampilkan pada modul 

digital ini sesuai dengan topik bahasan 

    

B. Saran terkait modul digital ini 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………  

C. Apa kesulitan kalian selama pembelajaran sel di sekolah 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN 2. VALIDASI INSTRUMEN 

2. 1 Katrol Validasi 
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2. 2 Keterangan Validasi 
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2. 3 Format Penilaian Validasi Isi dan Konstruksi Modul Pembelajaran, 

Angket Respon Guru dan Angket Respon Siswa 

 



102 

 

 

 

  



103 

 

 

 

  



104 

 

 

 

  



105 

 

 

 

  



106 

 

 

 

  



107 

 

 

 

  



108 

 

 

 

  



109 

 

 

 

  



110 

 

 

 

  



111 

 

 

 

  



112 

 

 

 

  



113 

 

 

 

  



114 

 

 

 

  



115 

 

 

 

  



116 

 

 

 

  



117 

 

 

 

  



118 

 

 

 

  



119 

 

 

 

  



120 

 

 

 

  



121 

 

 

 

  



122 

 

 

 
  



123 

 

 

 
  



124 

 

 

 



125 

 

 

 

  



126 

 

 

 

  



127 

 

 

 

  



128 

 

 

 

  



129 

 

 

 

  



130 

 

 

 

  



131 

 

 

LAMPIRAN 3. ANALISIS DATA 

3. 1 Analisis Angket Penilaian Validator I dan Validator II 

BUTIR 

PENILAIAN 

VALIDATOR S1 S2 ∑S N(C-1) V KETERANGAN 

I II 

BUTIR 1 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 2 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 3 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 4 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 5 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 6 4 3 3 2 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 7 4 3 3 2 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 8 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 9 4 3 3 2 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 10 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 11 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 12 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 13 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 14 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 15 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 16 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 17 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 

BUTIR 18 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 19 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 20 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID 

BUTIR 21 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 
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BUTIR 22 3 4 2 3 5 6 0,833 SANGAT VALID 

TOTAL 82 85 60 63 123 132 0,9318 SANGAT VALID 

 

Keterangan rumus Indeks Validitas Butir Aiken  

V = Indeks kesepakatan rater  

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori  

n = Banyaknya rater  

c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater  

Jadi nilai V dari kedua validator yaitu 0,9 dengan kategori “Sangat Valid” 
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3. 2 Analisis Angket Penilaian Respon Guru untuk Kepraktisan Modul Digital 

No. 

 

Nama Guru Nomor Pernyataan Total Jumlah 

Maksimal 

Rata-

Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Alifka Annisa, S.Pd. 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 65 80 3,25 

Total 65 80 3,25 

Presentase Kepraktisan 81% 

Kategori Sangat Praktis 

 

Keterangan 

80% < P ≤ 100 % kategori Sangat Praktis 

60% < P ≤ 80% kategori Praktis 

40% < P ≤ 60% kategori Kurang Praktis 

20% < P ≤ 40% kategori Tidak Praktis 

0 < P ≤ 20% kategori Sangat Tidak Praktis 

Jadi, nilai kepraktisan dari respon guru yaitu 81% dengan kategori “Sangat Praktis” 
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3. 3 Analisis Angket Penilaian Respon Siswa untuk Kepraktisan Modul Digital  

No. 

 

Nama Nomor Pernyataan Total Jumlah 

Maksimal 

Rata-

Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Andi Syahwa Akila Sultan 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 80 3 

2 Aulia Suci Ramadhani 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 65 80 3,25 

3 Fajriar Nursya’ban 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 80 3 

4 Ghina Raudhatul Jannah 

Salihin 

4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 80 3,05 

5 Ibnu Khaldun Yusran 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 80 2,95 

6 Muhammad Ade Rafly 

Mustafa 

3 2 4 3 2 3 1 1 2 2 4 3 1 3 3 2 3 4 3 3 52 80 2,6 

7 Muhammad Alfian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 80 2,95 

8 Muhammad Syawal 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 65 80 3,25 

9 Nailah Azzahra 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 60 80 3 

10 Nazwan Azhim 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 70 80 3,5 

11 Nur Rahmat Widianto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 80 2,95 

12 Nurchasyah Amelia 

Ramadani 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 80 3 



135 

 

 

13 Nurul Aulya Putri 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 80 3,05 

14 Sandi Saputra 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 63 80 3,15 

15 Muh Fauzan Lukman 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 71 80 3,55 

16 Noor Aini Abdullah 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 69 80 3,45 

Total 994 1.280 49,7 

Presentase Kepraktisan 77% 

Kategori Praktis 

 

 

Keterangan 

80% < P ≤ 100 % kategori Sangat Praktis 

60% < P ≤ 80% kategori Praktis 

40% < P ≤ 60% kategori Kurang Praktis 

20% < P ≤ 40% kategori Tidak Praktis 

0 < P ≤ 20% kategori Sangat Tidak Praktis 

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 77% dengan kategori “Praktis” 
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LAMPIRAN 4. PERSURATAN 

4. 1 Surat Pengantar Penelitian dari FKIP 
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4. 2 Surat Izin Penelitian LP3M 
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4. 3 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian 
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4. 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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4. 5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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4. 6 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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4. 7 Lembar Koreksi Penguji Skripsi 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6. MODUL DIGITAL YANG DIKEMBANGKAN 
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LAMPIRAN 7. PPT SKRIPSI 
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